
SKRIPSI 

 

TINJAUAN YURIDIS TENTANG AKTA OTENTIK SEBAGAI 

ALAT BUKTI PERKARA PERDATA 

(Studi Kasus di Pengandilan Negeri Karanganyar) 

 

 

  

 
 

 

Disusun dan diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Syarat-Syarat  

Guna Memperoleh Derajat Sarjana Hukum Dalam Program Studi Ilmu Hukum 

Pada Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

Disusun Oleh : 

EKO SUPRIYANTO S.F 

C 100 070 064 

 

 

 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2012 



ii 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 

 

 

Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan dihadapan 

Dewan Penguji Skripsi Fakultas Hukum 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing I 

 

 

 

(Darsono, S.H ) 

Pembimbing II 

 

 

 

(Suparto, S.H ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Skripsi ini telah diterima dan disahkan oleh Dewan Penguji Skripsi Fakultas 

Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

 

Pada 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 10 Juli 2012 

 

 

Dewan Penguji 

Ketua  : Darsono, S.H                                (...................................) 

Sekretaris :  Suparto, S.H                               ( ................................... ) 

Anggota :  Aslamiyah, SH,M.Hum       ( ................................... ) 

 



iv 

 

MOTTO 

 

 

 

“Dan apa nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah 

(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, maka hanya 

kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan” 

(An Nahl: 53) 

 

 

 

 

“Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 

apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 

kelapangan sesudah kesempitan” 

(At Thalaq: 7) 
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ABSTRAKSI 

 

Nama: Eko supriyanto SF, Nim: C 1000 700 64, Judul: “Tinjauan 

Yuridis Tentang Akta Otentik Sebagai Alat Bukti Perkara Perdata (Studi 

Kasus di Pengadilan Negeri Karanganyar). 

Tujuan penelitihan ini adalah untuk mengetahui penilaian hakim tentang 

kekuatan alat bukti akta otentik dalam proses pemeriksaan perkara perdata 

dalam praktek di Pengadilan Negeri Karanganyar dan pertimbangan hakim 

(legal reasoning)  dalam menilai akta otentik  yang didalilkan adanya dwaling 

(kekeliruan), penipuan (bedrog) atau paksaan (dwang). 

Dalam penelitihan ini penulis menggunakan metode pendekatan hukum 

sosiologis empiris adalah metode penelitian yang dilakukan untuk 

mendapatkan data primer dan menemukan kebenaran dengan menggunakan 

metode berpikir induktif dan kriterium kebenaran koresponden serta fakta 

yang digunakan untuk melakukan proses induksi dan pengujian kebenaran 

secara koresponden adalah fakta yang mutakhir. 

Berdasarkan uraian hasil penelitihan dan analisis data, maka dapat 

disimpulkan bahwa kekuatan alat bukti akta otentik akan lemah bahkan dapat 

dibatalkan apabila dalam pemeriksaan dipersidangan, ternyata akta otentik 

tersebut dibuat atas dasar kekeliruan. Harus ada pembuktian pada waktu akta 

diajukan, maka dalam persidangan hakim akan bertanya apakah ada tekanan 

(ada unsur ketidak seimbangan) termasuk adanya penipuan dan dipaksa di 

bawah tekanan. Jika dalam pembuatan akta otentik terbukti bahwa akta otentik 

itu dibuat berdasarkan kekeliruan maka akta otentik tersebut dapat dibatalkan. 

Para pihak wajib membuktikan dalilnya dalam persidangan sesuai dalam Pasal 

1865 KUHPerdata jo Pasal 163 HIR yang berbunyi “Setiap orang yang 

mendalilkan sesuatu hak, atau, guna meneguhkan haknya sendiri maupun 

membantah suatu hak orang lain, menunjuk pada suatu peristiwa, diwajibkan 

membuktikan adanya hak atau peristiwa tersebut”. 

 




